BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara, dan observasi dokumen
dalam penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Pengelolaan manajemen pengembangan program pendidikan dan pelatihan di
PKBM Menara Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pelaksanaan cukup
terlaksana dengan baik sesuai dengan fungsi-fungsi dari manejemen, dimana
pada tahap perencanaan dimulai dengan penyusunan visi, misi, dan tujuan serta
rapat kerja tahunan yang kemudian diaplikasikan pada pengorganisasian yang
meliputi pembagian tugas dan tugas tambahan tenaga pendidik pelaksana
program, tenaga kependidikan, dan pengorganisasian terhadap sarana prasarana
dan dana yang akan digunakan melalui pergerakan/pelaksanaan program
kegiatan serta berdasarkan petunjuk teknis pelaksanaan program dan dukungan
penuh dari Ketua PKBM Menara sebagai pimpinan. Pengawasan pada program
kegitan pun dilakukan selain dari Ketua PKBM Menara itu sendiri pengawasan
pelaksanaan program kegiatan pun melibatkan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Konawe Selatan Bidang Pendidikan Masyarakat.

2. Manajemen pengembangan program pendidikan dan pelatihan di PKBM Menara
Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan tetap mengedapankan
fungsi-fungsi  manajemen dimana juga telah tersusun perencanaan,
penggorganisasian, pelaksananaan, dan pengawasan terhadap program kegiatan

yang dikembangkan dan yang akan dikembangkan, meskipun pada



pelaksanaannya terdapat kasus yang terjadi baik itu pada saat pelaksanaan
maupun output dari pelaksanaan kegiatan program hal ini disebabkan karena
terdapatnya peserta didik yang dari segi waktu untuk mengikuti pembelajaran
terbentur dengan waktu mereka bekerja, serta kurang tepatnya pemilihan tempat
usaha dan strategi promosi yang dilakukan para alumni kursus menjahit bordir
dalam mengembangkan usaha yang menyebabkan mereka gagal untuk membuka
usaha. Meskipun demikian bila dilihat dari sisi manajemen pengembangan
program yang dilakukan oleh PKBM Menara cukup baik dengan berusaha
mengatasi masalah-masalah tersebut.

. Implementasi pengembangan program pendidikan dan pelatihan di PKBM
Menara Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan, dalam hal
implementasi program kegiatan terdapat faktor penghambat yang menyebabkan
pengembangan program di PKBM Menara menjadi terbatas. Keterbatasan ini
disebabkan sarana dan prasarana yang dimiliki masih kurang dan tenaga
instruktur program pelatihan yang juga masih terbatas. Meskipun demikian
antusias masyarakat cukup besar dalam megikuti dan mengambil bagian dari
pengembangan program yang dilaksanakan dan tenaga pendukung yang dimiliki
oleh PKBM Menara dapat mengefektifkan PKBM Menara sebagai Satuan
Pendidikan Non Formal (SPNF) yang dapat melaksanakan program yang
berkaitan dengan kebutuhan masyarakat.

. Hasil yang dicapai dalam pengembangan program pendidikan dan pelatihan di
PKBM Menara Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan, telah
memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat dengan mengahasilkan alumni-

alumni dari program kegiatan yang mana berdampak positif bagi masyarakat.
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5. Strategi pengembangan program pendidikan dan pelatihan yang diterapkan oleh
pengelola PKBM Menara cukup baik yakni dengan menerapkan pendidikan
gratis bagi calon peserta didik yang ingin ikut belajar dalam program kegiatan
yang dikembangkan serta sosialisasi dan memanfaatkan teknologi zaman
sekarang yakni teknologi internet untuk memberi informasi kepada masyarakat
tentang pelaksanaan program kegiatan di PKBM Menara.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Manajemen pengembangan program pendidikan dan pelatihan pada dasarnya
cukup baik perlu di pertahankan dan ditingkatkan lagi. Dari segi sarana dan
prasarana agar ditambah lagi agar pelaksanaan program kegitan dalam
terakomodir dengan baik tanpa harus melakukan pemimjaman sarana dan sarana
pendukung lagi, dan pada keterbatasan tenaga instruktur sebaiknya melibatkan
forum PKBM Kabupaten Konawe Selatan diharapkan dengan begitu informasi
keterbatasan tenaga instruktur dapat diketahui oleh forum PKBM dan dapat
diteruskan ke PKBM lain yang berada di Kabupaten Konawe Selatan dengan
begitu apabila PKBM yang lain memiliki tenaga intruktur yang sesuai dengan
program yang akan dikembangkan oleh PKBM Menara dapat melakukan
kerjasama.

2. Untuk meningkatkan peran manajemen pengelola PKBM Menara sebaiknya
dilakukan study banding ke PKBM yang ada di Indonesia agar manajemen

pengembangan program dapat lebih berkembang.

145



3. Pembinaan dan pendampingan bagi peserta didik agar lebih dimaksimalkan lagi
agar dapat memberikan hasil output yang lebih baik lagi.

4. Sebaiknya Ketua PKBM Menara dapat menerapkan manajemen kewiruasahaan
yang bertujuan agar dana operasional PKBM Menara tidak hanya berharap pada
bantuan pemerintah, seperti membuka usaha binaan yang dimiliki PKBM

Menara sendiri dengan memanfaatkan alumni-alumni PKBM Menara itu sendiri.
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